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ASBTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pola curah hujan harian di bagian barat
Pulau Jawa dengan memanfaatkan data stasiun pengamat BMKG yaitu Stasiun
Meteorologi Kertajati, Stasiun Geofisika Bandung, Stasiun Meteorologi Budiarto,
Stasiun Klimatologi Banten, Stasiun Meteorologi Kemayoran, dan Stasiun
Meteorologi Maritim Tanjung Priok dimulai pada tahun 1981 hingga tahun 2023
yang didapatkan resmi dari situs BMKG secara online. Penelitian ini dilakukan di
laboratorium Pendidikan Fisika FKIP Universitas Sriwijaya. Metode penelitian
adalah penelitian data sekunder dengan pendekatan kuantitatif. Analisis data
menggunakan statistik Probability Density Function untuk melihat intesitas dan
frekuensi curah hujan dan dianalisis lebih lanjut dengan Fast Fourier Transform
untuk melihat pola curah hujan. Bagian barat Pulau Jawa memiliki pola curah hujan
monsunal dengan puncak hujan pada musim DJF serta bencana banjir pada wilayah
dapat disebabkan oleh curah hujan tinggi dan curah hujan rendah dalam durasi yang
panjang. Kuat lemahnya tahun-tahun La Nifia maupun IOD negatif awalnya
diindikasikan sebagai penyebab adanya pergantian ketinggian curah hujan tersebut.
Berdasarkan fakta tersebut, berarti bahwa ada mekanisme lain (bukan pengaruh La
Nifia atau 10D negatif saja) yang bekerja pada sistem iklim di bagian barat Pulau
Jawa. Mungkin mekanisme monsoon merupakan salah satu mekanisme lain yang
berperan dalam menentukan pola curah hujan di bagian barat Pulau Jawa.

Kata-kata kunci: Pola Curah Hujan Harian, Probability Density Function, Fast
Fourier Transform, Bagian Barat Pulau Jawa
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ABSTRACT

This research was conducted to determine the daily rainfall pattern in the western
part of Java Island by utilizing BMKG observer station data, namely Kertajati
Meteorological Station, Bandung Geophysical Station, Budiarto Meteorological
Station, Banten Climatological Station, Kemayoran Meteorological Station, and
Tanjung Priok Maritime Meteorological Station starting in 1981 until 2023 which
were officially obtained from the BMKG website online. This research was
conducted in the Physics Education laboratory of FKIP Sriwijaya University. The
research method is secondary data research with a quantitative approach. Data
analysis uses Probability Density Function statistics to see the intensity and
frequency of rainfall and further analyzed with Fast Fourier Transform to see
rainfall patterns. The western part of Java Island has a monsoonal rainfall pattern
with peak rainfall in the DJF season and flood disasters in the region can be caused
by high intensity rainfall and intensity rainfall in a long duration. The strong and
weak years of La Nifia and negative 10D were initially indicated as the cause of the
alternation of rainfall heights. Based on this fact, it means that there are other
mechanisms (not the influence of La Nifia or negative 10D alone) acting on the
climate system in the western part of Java Island. Perhaps the monsoon mechanism
is one of the other mechanisms that play a role in determining rainfall patterns in
the western part of Java Island.

Keywords: Daily Rainfall, Probability Density Function, Fast Fourier Transform,
Western part of Java Island

Xi
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian
Indonesia adalah negara kepulauan terbesar yang memiliki garis

pantai yang membentang sepanjang 80.791 km dan terdiri dari 17.508
pulau, baik besar maupun kecil. Terletak di antara garis lintang sekitar 6°
LU dan 11° LS, Indonesia memiliki posisi strategis di antara benua Asia dan
Australia, serta Samudra Pasifik dan Hindia. Garis khatulistiwa geografis
melintasi nusantara, bersama dengan garis khatulistiwa klimatologis, yang
juga dikenal sebagai zona konvergensi intertropis. Selain itu, Arus Lintas
Indonesia (Arlindo) menghubungkan Samudra Pasifik dengan Samudra
Hindia. Lokasi yang unik ini memungkinkan Indonesia untuk menerima
tingkat panas laten dan insolasi tertinggi, dan dipengaruhi oleh angin muson
Australia dan Indonesia. Selain itu, negara ini mengalami dua kali ekuinoks
setiap tahunnya (Tjasyono HK., 2012).

Wilayah Indonesia sering dikaitkan dengan iklim monsun karena
terletak antara dua benua, Asia dan Australia, dan diantara dua samudera,
Pasifik dan India (Nelvi dkk., 2014). Oleh karena itu monsun, yang
didorong oleh adanya sel tekanan tinggi dan sel tekanan rendah di benua
Asia dan Australia, mempengaruhi curah hujan di Indonesia (Aflahah dkk.,
2019; Estiningtyas dkk., 2018). Karena lokasinya yang berada di antara dua
benua (Asia dan Australia) dan dua kolam air hangat di Samudra Pasifik dan
Samudra Hindia, Indonesia memiliki tiga jenis curah hujan yang berbeda
yaitu pola curah hujan ekuatorial, monsunal, dan lokal (Aldrian & Susanto,
2003).

El Nifio Southern Oscillation (ENSO) dan Indian Ocean Dipole
(IOD) adalah dua fenomena iklim global yang mempengaruhi curah hujan
Indonesia. Peningkatan suhu permukaan laut atau Sea Surface Temperature

(SST) di sekitar Pasifik Tengah dan Timur di sepanjang khatulistiwa dari
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nilai rata-ratanya (dikenal sebagai El Nifio) merupakan ciri khas ENSO,
sebuah fenomena iklim global. Kebalikan dari EI Nino, yang terjadi ketika
SST di wilayah ekuator timur Samudra Pasifik turun di bawah rata-rata,
adalah La Nifa (Renitasari dkk., 2023).

ENSO adalah fenomena laut dan atmosfer yang terjadi di Samudra
Pasifik tropis. Peningkatan Suhu Permukaan Laut (SPL) di daerah ekuator
tengah dan timur merupakan tanda fenomena ini (Wulan Millenia dkk.,
2022). Beberapa indeks digunakan untuk mengetahui fenomena ENSO
adalah Ocean Nifio Index (ONI) dan Southern Oscillation Index (SOI). ONI
didasarkan pada suhu permukaan laut rata-rata (SST) laut Nifio 3.4 dan
merupakan ukuran utama untuk memantau, mengevaluasi, dan
memprediksi ENSO. Sedangkan penentuan indeks SOI didasarkan pada
perbedaan tekanan permukaan laut antara Tahiti dan Darwin (Makhfudz
dkk., 2023). Pola curah hujan di Indonesia dapat dipengaruhi oleh adanya
interaksi SPL dan atmosfer, ENSO dan 10D. Indonesia pada umumnya akan
mengalami hujan dalam jumlah banyak pada bulan Desember-Februari
(DJF) dan bulan Juni-Agustus (JJA) disebut sebagai musim kemarau
(Rugoyah dkk., 2023). Fenomena ENSO terdiri dari tiga fase vyaitu El
Nifio, La Nifia dan Netral. Selain fenomena El Nifio dan La Nifia yang
menyebabkan penyimpangan cuaca, fenomena lain yang mempengaruhi
curah hujan adalah Dipole Mode (DM) (Subagja & Yustiana, 2023).

IOD dijelaskan oleh Saji dkk. pada tahun 1999. Fenomena ini
fenomena yang ditandai dengan meningkatnya SPL di sebagian besar
cekungan barat Samudera Hindia (daerah 50°-70° BT dan 10°LS - 10° LU);
dan menurunnya suhu di bagian timur Samudera Hindia (daerah 90°-110°
BT dan 10° LS - 0° LU) (Saji & Yamagata, 2003). 10D diukur dengan
Dipole Mode Index (DMI) (Amilda dkk., 2024). Dua wilayah yang
menunjukkan anomali SPL adalah ekuator tropis bagian tenggara Samudera

India yang dikenal senagai Southeastern Tropical Indian Ocean (SETIO
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dan ekuator tropis bagian barat Samudera India Western Tropical Indian
Ocean (WTIO) (Ariska dkk., 2022).
Salah satu tempat yang mungkin banjir adalah bagian barat Pulau
Jawa. Hal ini disebabkan oleh topografi dataran rendah, dengan banyak
anak sungai dan kepadatan populasi yang meningkat setiap tahun, yang
merusak ekosistem. Untuk mengantisipasi musim hujan lebat yang
disebabkan oleh La Nifia, antisipasi harus ditingkatkan karena pengaruh
ENSO, salah satu faktor yang menyebabkan curah hujan di Indonesia di atas
normal (Yudistira & Hamonangan, 2021). DKI Jakarta, Banten, dan Jawa
Barat merupakan daerah yang berbatasan langsung dengan Samudera India
sehingga pengaruh angin muson menjadikan wilayah ini memiliki curah
hujan yang tinggi, cocok diteliti pada fase La Nifia atau 10D negatif karena
pada fase La Nifia ini berkaitan dengan peningkatan curah hujan.
Probability Density Function (PDF) didefinisikan sebagai fungsi
probabilitas yang mewakili kepadatan variabel acak kontinu yang terletak
di antara rentang nilai tertentu. Dengan kata lain, fungsi kepadatan
probabilitas menghasilkan kemungkinan nilai variabel acak kontinu. Fast
Fourier Transform (FFT) merupakan suatu metode yang digunakan untuk
mengetahui periodisitas suatu data yang berulang. Periodogram yang
dihasilkan berupa grafik yang menunjukkan suatu kekuatan kerapatan
spectral dengan variabel periode signal (Emery & Thomson, 2001).
Analisis tren dan PDF waktu curah hujan telah dianalisis oleh
Saktrianus Beis dkk (2022) di wilayah Kupang, Nusa Tenggara Timur
(NTT) Data curah hujan yang digunakan adalah data curah hujan observasi
pada Stasiun Klimatologi Kupang. Di Kupang, tren fraksi hujan 20 mm, 50
mm, dan 100 mm bernilai negatif. Ini disebabkan oleh fakta bahwa pada
kategori hujan rendah (0-20 mm) setiap hari terjadi peningkatan, sedangkan
pada kategori hujan lebih dari 20 mm setiap hari terjadi penurunan. Hal ini
ditunjukkan oleh analisis tren curah hujan tahunan dan hari hujan.
Selanjutnya penelitian untuk pola curah hujan di Provinsi Banten
telah dilakukan oleh (B. Kurniawan dkk., 2019) dimana karakteristik
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sebaran curah hujan di Kabupaten Tangerang mengikuti pola curah hujan
monsunal atau monsun yang memiliki satu lembah dan satu puncak. Angin
muson barat laut yang datang dari Laut Jawa membentuk pola ini. Siklus
pergantian musim hujan dan musim kemarau di Kabupaten Tangerang
berlangsung setiap tujuh bulan untuk musim hujan dan lima bulan untuk
musim kemarau. Musim hujan dimulai pada bulan November dan berakhir
pada bulan Mei, sedangkan musim kemarau berlangsung dari bulan Juni
hingga Oktober.

Curah hujan wilayah Jawa Barat telah dilakukan oleh (Nabilah dkk.,
2017) yang menyatakan bahwa pada bulan Desember sampai Februari
merupakan keadaan La Nifia tertinggi dengan nilai suhu permukaan laut
rata-rata 29,06°C-28,64°C yang diikuti dengan kenaikan intensitas curah
hujan yaitu 11,50 mm/hr - 12,15 mm/hr. Puncak curah hujan untuk wilayah
Aceh dan Sumatera Utara dengan metode FFT telah dilakukan oleh (Albeta
dkk., 2024) hasil daripenelitian menunjukkan bahwa pola curah hujan pada
stasiun Iskandar Muda, Malikussaleh dan Deli serdang memiliki dua puncak
curah hujan. Puncak curah hujan dari ketiga stasiun terjadi pada bulan Mei
dan puncak kedua memiliki perbedaan.

Penelitian ini memiliki perbedaan diantara penelitian sebelumnya,
karena menggunakan metode PDF yang jarang digunakan pada beberapa
penelitian. Beberapa penelitian seperti yang dilakukan oleh (Saktrianus Beis
dkk., 2022) yang menggunakan metode sama yaitu PDF, namun data yang
digunakan adalah curah hujan tahunan serta mengkaji wilayah Nusa
Tenggara Timur. Kemudian penelitian serupa dilakukan oleh (Ariska dkk.,
2024) yang meneliti pola curah hujan di wilayah Indonesia menggunakan
metode Empirical Orthogonal Function (EOF) selama 35 tahun untuk
periode Januari 1981-Desember 2016 untuk mengidentifikasi variasi spasial
dan temporal yang menunjukkan bahwa perubahan SST dapat mengubah
pola curah hujan secara signifikan di wilayah Indonesia. Berbeda dengan
penelitian sebelumnya, penelitian ini menganalisis pola curah hujan harian

yang secara geografis dan data curah hujan sangat berbeda karena mengkaji
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bagian Barat Pulau Jawa dari rentang tahun 1981-2023 selama 43 tahun
sehingga akurat secara keterbaruan data.

Meskipun penelitian mengenai pola curah hujan sudah dilakukan
sebelumnya, akan tetapi penelitian sejenis untuk curah hujan harian pada
fase 10D negatif dan La Nifia khususnya di bagian barat Pulau Jawa
menggunakan metode PDF belum pernah dilakukan. Mempertimbangkan
hal tersebut, maka penelitian tentang pola curah hujan harian di bagian barat
pulau pada fase IOD negatif dan La Nifa perlu dilakukan dengan judul
“Analisis Pola Curah Hujan Harian di Bagian Barat Pulau Jawa pada

Fase 10D Negatif dan La Niia”.

1.2 Batasan Masalah
Dalam penelitian ini batasan masalahnya adalah sebagai berikut:

1. Wilayah bagian barat Pulau Jawa (DKI Jakarta, Banten, Jawa Barat)

2. Data yang terekam pada stasiun BMKG, yaitu Stasiun Metereologi
Kertajati, Stasiun Geofisika Bandung, Stasiun Meteorologi
Budiarto, Stasiun Klimatologi Banten, Stasiun Meteorologi
Kemayoran, dan Stasiun Meteorologi Maritim Tanjung Priok
selama kurun waktu 1981 — 2023. Indikator perubahan iklim yang
dianalisis dalam penelitian ini adalah pola curah hujan harian pada
fase 10D negatif dan La Nifia

3. Statistik yang akan digunakan adalah Probability Density Function
(PDF)

4. Pola curah hujan dianalisis dengan Fast Fourier Transform (FFT)

1.3 Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah penelitian

adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana karakteristik pola curah hujan harian di bagian barat

Pulau Jawa pada fase 10D negatif dan La Nifia?
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2. Bagaimana karakteristik pola curah hujan harian di bagian barat
Pulau Jawa menggunakan FFT?

1.4 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara komprehensif

analisis pola curah hujan harian pada fase ENSO dan IOD di bagian barat
Pulau Jawa. Secara khusus, tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui
karakteristik curah hujan harian di bagian barat Pulau Jawa ketika terjadi

fenomena La Nifia dan 10D negatif.

1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini, sebagai berikut:

1. Bagi peneliti, menambah wawasan dan pengetahuan klimatologi
tentang bagaimana menganalisis curah hujan harian pada fase 10D
negatif dan La Nifia,

2. Bagi institusi, memajukan Program Studi Pendidikan Fisika
Universitas Sriwijaya melalui penelitian bidang klimatologi dan
meteorologi,

3. Bagi pembelajaran fisika, sebagai kontribusi dalam pembelajaran
mata kuliah Fisika Komputasi.

4. Bagi masyarakat, untuk memperkirakan aktivitas di bidang

pertanian tanaman pangan dan mitigasi bencana banjir.
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